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A. Analisis Pendapat Muhammad Abdul Mannan tentang Sistem Ekonomi

Idam

1. Prinsip Dasar Ajaran Ekonomi |slam

Menurut Muhammad Abdul Mannan prinsip dasar ajasgnonomi
Islam berdasarkan konsep persaudaraan. Konsep tsla#ang persaudaraan
membedakannya dari sistem sosial lain seperti daldang moral, sosial dan
ekonomi. Dalam bidang moral, salatlah yang mempunparanan
menentukan. Dalam Islam salat berlaku dalam bamyaia. Cara yang
terpenting ialah salat lima waktu sehari dapat narghn ekonomi Islam
berdasarkan konsep persaudaraan. Ibadat ini dagiatpih oleh seorang dari
jemaah, lebih diutamakan orang yang terbaik dalaemaiami Al Qur'an.
Tidak ada pendeta atau sesuatu yang disarankaramgrentasbih. Setiap
Muslim sanggup, atau harus sanggup untuk memingpira@th dalam ibadat.

Menurut penulis bahwa apa yang diungkapkan Maniaageat tepat
bahwa dalam perspektif Islam, salat berjama’ahatdaprdampak timbulnya
rasa persamaan, mencegah diskriminasi, menciptalan barisan yang kuat,
menjadi sarana untuk patuh melaksanakan persoalaoglan yang berkaitan

dengan kemaslahatan umum dengan mengikuti seoramgmpin (imam),

1 M. Abdul Mannan slamic Economics, Theory and Practidadia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 63.
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dan menimbulkan rasa tolong menolong dalam kebajikgang kuat
membantu yang lemah, dan yang kaya dalam ekonomiiaetu yang miskin
dalam ekonomi misalnyé).

Dari segi terminologi, salat adalah berhadap hataj kepada Allah
SWT, hadap yang mendatangkan takut, menumbuhkan ketsesaran-Nya
dan kekuasaan-Nya, dengan sepenuh khusu' dan i@hldalam beberapa
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan tdicuidahi dengan salai.

Menurut Mahmud Syaltut dalam salat telah terhimpagala bentuk
dan cara yang dikenal oleh umat manusia dalam ndekga penghormatan
dan pengagungan, tetapi mereka itu hanya menggonsi#ah satu cara
seperti sekedar berdiri dengan penuh hormat, a&leedsr tunduk, atau sujud
dan sebagainya, dan Allah menghimpun segala cang wyikenal dalam
ibadah salat untuk menggambarkan puncak pengagiegaaa-Ny4.

Banyak ayat al-Qur'an yang berisi perintah untukngezjakan salat,
seperti: dalam Surat (2) al-Bagarah, ayat 110 ddand Surat (4) an-Nisa’,
ayat 103. Perintah untuk mengerjakan salat, tidakatas pada keadaan-
keadaan tertentu, seperti pada waktu badan sejstssasi aman, tidak
sedang bepergian dan sebagainya; melainkan dalada&e bagaimanapun
orang itu tetap dituntut untuk mengerjakannya. idalditegaskan dalam al-

Qur'an Surat (2) al-Bagarah, ayat 238 dan dalai@Qualan Surat (2) al-

2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islamnsiklopedi Islamjilid 4, Jakarta: PT Ichtiar Baru
van Hoeve, 1994, him. 208.

3TM. Hasbi Ash ShiddieqyPedoman SalatSemarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997,
him. 64

“Mahmud Syaltutal-Islam Agidah Wa Syari'ghTerj., H. Bustami Abdul Gani dan W.
Hamdanilslam Sebagai Agidah Dan Syari'aBulan Bintang, Jakarta, 1967, him. 120.
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Bagarah, ayat 239 dan Surat (4) an-Nisa’, ayat Hdnya saja dalam
keadaan-keadaan tertentu, diberi keringanan-keramga dalam
melaksanakannya, seperti dibolehkan meringkas #&ggpsimengumpulkan
(jama') dan keringanan-keringanan yang lain.

Melihat begitu ketatnya perintah untuk mengerjagalat, maka hal ini
menunjukkan bahwa salat mempunyai kedudukan yangasgenting bagi
seorang muslim. Dalam al-Qur'an Surat (2) al-Bagaayat 1 sampai dengan
3, diterangkan bahwa salat adalah salah satu itedikaang yang bertagwa,
dengan kata lain salat adalah salah satu unsur epeoib manusia yang

bertagwa kepada Allah SWT.

S O ) (2) Gt (3w oy Y L A (1)
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Artinya : Alif laam miim. Kitab al-Qur'an ini tidie ada keraguan padanya
petunjuk bagi mereka yang bertagwa. Yaitu merekay yi@aeriman
kepada yang ghaib, yang mendirikan salat, dan rkahkén
sebagian rizki yang kami anugerahkan kepada me(&i& Al-

Baqarah : 1—33.
Dalam agama Islam, salat bukan saja sebagai salalussur agama
Islam sebagaimana amalan-amalan yang lain, akapi teterupakan amalan
yang pertama kali dihisab. Karena itu kedudukardsmikian penting dalam
agama, maka salat menjadi tempat bertumpu dan riterga bagi amalan-
amalan yang lain, yang karenanya jika salat sesgata rusak maka menurut
agama Islam rusaklah seluruh amalannya, dan sabalikka salatnya itu

baik, maka baik pula seluruh amalannya. Di antaadah Islam, salatlah yang

*Yayasan Penterjemah/PentafsirQur'an dan TerjemahnyaDepag RI, 1979, him. 8.
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membawa manusia terdekat kepada Allah SWT. Di dayanterdapat dialog
antara manusia dengan Allah SWT dan dialog berdakara dua pihak yang
saling berhadapah.

Dalam Ensiklopedi Islamdijelaskan salat yang dilaksanakan dengan
hati yang penuh tagwa dan mengharap keridhaan ABMMT akan
mempunyai pengaruh yang mendalam dalam jiwa danopagg manusia
untuk berakhlak mulia. Dengan demikian salat ddyaperan sebagai alat

penangkal yang dapat mencegah seseorang dari frbkeji dan mungkar

(QS. 29: 45)7. TM. Hasbi Ash Shiddieqy menyebutkan manfaat sdlat
antaranya (1) menciptakan jiwa yang jernih; (2) rbesarkan Tuhan yang
disembah; (3) menjauhkan diri dari fahsya dan mangiSelanjutkan ia
mengatakan, esensi yang tertentu sembahyang farfdhumemperbaiki
keadaan hamba dan menolongnya untuk menyelesaigataskewajiban dan
menjauhkan diri dari segala keharaman; (2) memekrampunan dosa dan
mendapat kelembutan rahmat Tuﬁan.

Nasruddin Razak memaparkan, makin banyak salatdiiakukan
dengan kesadaran bukan dengan paksaan dan tekgaguna berarti

sebanyak itu rohani dan jasmani dilatih berhadajsngan Dzat Yang Maha

Suci. Efeknya membawa kepada kesucian rohani d;amajg

®Harun Nasution,Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknydilid 2, Jakarta: Ul Press,
Jakarta, 1985, h1m. 37.

‘Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafnsiklopedi Islamjilid 4, Jakarta: PT Ichtiar Baru
van Hoeve, 1994, him. 208.

8 TM. Hasbi Ash ShiddieqyKuliah Ibadah Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000,
him. 191 — 193.

®Nasruddin RazakDienul Islam Cet. 9, Bandung: PT. Al-Maarif, 1986, him. 18Q81.
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Sejalan dengan itu, M. Yunan Nasution mengemukakéek yang
penting dari ibadah salat itu ialah mendatangk&sesidan kemenangan bagi
orang yang mengerjakan. Sukses dan kemenangairutauskan dalam al-
Quran dengan perkatadifralah” dan kata-kata lainnya yang berasal dari
pokok kata‘falaha” . Perkataarialah yang berasal dari pokok kdtaahaitu,
menurutlughat berarti sukses atau keberuntungan yang diingingaiat itu
dilaksanakan dengan tiga alat badani, yaitu ligdan dan hati. Ketiga-

tiganya berpadu menuju satu titik pemusatan (karssih yaitu menghadap

kepada IIIahll.0

2. Landasan Ekonomi Persaudar aan
Menurut Muhammad Abdul Mannan:

We all know that sources of Islamic law are basjcaiur: the Qur’an,
the sunnah and hadith, ijma and giyas and ijtithdkita semua
mengetahui bahwa pada dasarnya ada empat sumbam higskam:
al’Quran, Sunnah dan Hadis, ijma, giyas dan igiha

19M. Yunan NasutionPegangan Hidup Bagian, $olo: Ramadhani, tth, him. 8 — 10.

M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practid¢adia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 67. Sistem ekonomi Islam memiliki belperprinsip dasar sebagai berikut: Individu
mempunyai kebebasan sepenuhnya untuk berpendagatn@mbuat suatu keputusan yang
dianggap perlu, selama tidak menyimpang dari keéw@ngyariat Islam untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat yang optimal dan menghikdanungkinan terjadinya kekacauan
dalam masyarakat. Agama Islam mengakui hak mildividu dalam masalah harta sepanjang
tidak merugikan kepentingan masyarakat luas. Iglaga mengakui bahwa tiap individu pelaku
ekonomi mempunyai perbedaan potensi yang, beraga,j memberikan peluang luas bagi
seseorang untuk mengoptimalkan kemampuannya dalkegmt&n ekonomi. Namun hal itu
kemudian ditunjang oleh seperangkat kaedah untukighiedari kemungkinan terjadinya
konsentrasi kekayaan pada seseorang atau sekelgmepgkisaha dan mengabaikan kepentingan
masyarakat umum. Islam tidak mentolerir sedikit penmadap setiap praktek yang asosial dalam
kehidupan masyarakat seperti minuman keras, parjudprostitusi, peredaran pil ecstasy,
pornografi, night club, discotique dan sebagainyamudin Yuliadi,op.cit, him. 82-83. Afzalur
Rahman,Doktrin Ekonomi Islamterj. Soerojo dan Nastangin, JilidYogyakarta: Dana Bhakti
Wakaf, 1995, him. 8.
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Ditekankan bahwa persaudaraan sejati dapat ditegakkanya
berdasarkan hubungan antar manusia melalui Tuharay® menekankan
untuk memperlihatkan keramahan yang seharusnyakdsih sayang yang
layak terhadap anak-anak dan anggota keluargaykindl Qur'an sangat
menekankan keramahan terhadap para tetangga (0 SisA, 4:36)

Menurut Muhammad Abdul Mannan dalam bidang ekonairiikhas
konsep persaudaraan Islami terletak dalam kenyathahwa Islam
mengenyahkan semua kegiatan ekonomi anti sosial tidak mendorong
pada kesejahteraan bersama. Demikianlah semuaapaars monopoli dan
spekulatif dilarang karena semua hal ini tidak erfaat, dan ia mengambil
keuntungan dari penderitaan sesama manusia. Pemmbikutuk karena ia
menahan kekayaan di luar peredaran, sehingga tloEknanfaat bagi
masyarakat, bahkan bagi pemiliknya. Selanjutnyagde melarandunga
berlipat ganda, karenabunga adalah riba. Islam bukan saja membantu
meluaskan produksi dan kesempatan Kkerja, tapi jugenempatkan
kebudayaan persaudaraan pada dasar yang kukuhnakdia bunga
dikenakan untuk pinjaman uang maka putuslah pessaad dan simpat?.

Pendapat Mannan di atas pada intinya ia mengargapa bunga itu
sama saja dengan riba, kecil atau besar bungamyp $saja sebagai riba.
Dalam masalah ini maka penulis setuju dengan petdgp karena

bagaimana pun juga bunga itu adalah identik denigan Hal ini sesuai pula

12:M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 29.
3 bid., him. 67.
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dengan pendapat A.M. Saefuddin. Bagi A.M. Saefudalimga identik dengan
riba, olehnya itu perbuatan membungakan uang adaetm hukumnya, baik
sedikit maupun banyak tingkat bunganya. Menurutnya:

"Bunga pinjaman uang, modal dan barang denganaédgaituk dan

macamnya, baik untuk tujuan produktif atau konsfymtiengan

tingkat bunga yang tinggi atau rendah, dan dalarmgka waktu yang
panjang maupun pendek adalah termasuk riba".

Pandangannya tentang bunga uang, sebagaimana u&nmgya,
didasarkan pada ayat tentang keharaman riba yaagdathm Al-Qur'an
seperti surat al-Bagarah (2): 275-280, Ali 'Imr&yx (130; 30: 39, dan tentu
saja diperkuat lagi dengan hadis Nabi. Secaranagiiurut A.M. Saefuddin,
hakekat pelarangan riba (bunga bank) dalam Islaralabd fenomena
penolakan terhadap resiko finansial tambahan y#atagkan dalam transaksi
uang atau modal maupun jual-beli yang dibebankaada salah satu pihak
(debitur) saja sedangkan pada pihak yang lain ikngd dijamin
keuntungannnya. Tampaknya aspek keadilan tidak apatdperhatian dan
pertimbangan dalam transaksi semacam‘ini.

Dengan memperhatikan pendapat di atas, maka memunalisis
penulis bahwa bunga uang atau bunga bank termdskBunga uang dapat
mencekik kalangan ekonomi atau pengusaha kecilekaeambil kredit

dengan harapan usahanya dapat tumbuh dan berkemNangun karena

bunga yang tiap bulan harus dibayar maka usahankanbsaja tidak bisa

“Ahmad M. SaefuddinEkonomi Masyarakat dalam Perspektif Islafakarta: Rajawali
Press, 1987, him. 63.
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berkembang bahkan akhirnya gulung tikar. ltulahabelga sebagian ulama
mengharamkan sistem bunga dan dinyatakan sebbgai ri

Menurut analisis penulis bahwa pendapat Mannan rgepelah
dijelaskan lebih dahulu sesuai dengan al-Qur'an daadis yang
mengharamkan riba. Persoalan tentang riba yangadda bukan saja
dibicarakan dalam agama Islam tetapi juga dalammagggama samawi
lainnya. Bahkan sejak zaman kejayaan Athene, Selah membuat undang-
undang yang melarang bunga. Ahli-ahli filsafat sgg@ato dan Aristoteles
pun tidak membenarkan riba. Mereka menganggap burga bukan
keuntungan yang wajar karena pemilik uang tersdimgk turut serta

menanggung resiko

3. Bentuk Ekonomi Per saudar aan

Menurut Muhammad Abdul Mannan, berdasarkan konssaml
pembentukan karakter pelaku ekonomi berdasarkantulberekonomi
persaudaraan. Secara positif, pembayaran zakét dgkedikan bagian yang
penting dari keyakinan Islam. Disiplin spiritualngaditanamkan dari ibadat
salat akan kehilangan arti praktisnya bila kaum IMusdak membayar zakat
untuk membasmi habis ketidak adilan ekonomi dambkdsagi pula, dalam
melaksanakan kegiatan ekonomi yang sah, ditekab&lhwa semua kontrak,
berjumlah besar atau kecil, harus dinyatakan sedartulis dengan
menguraikan semua syarat yang disetujui secara. j§abagai tindakan
pencegahan selanjutnya dinyatakan bahwa bila sgorang belum dewasa

atau menurut pertimbangan tidak waras, maka waili atang yang mewakili
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kepentingannya harus mengimlakan syarat kontrakgutarsebut (Q.S, Al
Bagarah, 2:282-283.

Menurut Mannan, zakat merupakan pukulan hebat kagitalisme.
Sayangnya, terjadi kesalahpahaman mengenai zakber&pa dari mereka
menganggapnya sebagai suatu amal pribadi, padakat Zdalah pajak wajib
atas tabungan dan harta benda. Zakat adalah masghtgk kenal kompromi
bagi pekerjaan menimbudf.

Pada tahap ini Mannan menghimbau agar diberdayakasalah zakat.
Pendapat Mannan yang menganggap pentingnya zakan daembentuk
karakter pelaku ekonomi bentuk ekonomi persaudar&aik dalam Al-
Qur'an maupun dalam hadis-hadis banyak dijumpaerk@gan-keterangan
yang mewajibkan mengeluarkan zakat. Zakat adalah satu di antara rukun
Islam yang lima, setingkat kedudukannya dengart,gal@sa dan haji. Tidak
kurang pada 82 tempat dalam Al-Qur'an perintah maikan zakat itu

dirangkaikan dengan perintah menegakkan Saktperti ayat-ayat:

(43 520 58 1475 5 T
Artinya: dirikanlah salat dan bayarkanlah zakaSGl-Bagarah: 43)

(A7 :a sy 58 T45T5 952 1400605

Artinya: dan tegakkanlah salat dan tunaikanlah zgRe5. at-Taubah: 11)

15 M. Abdul Mannan/slamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah Adabiyah,,
1980, him. 67.

Y1bid.

M. Yunan NasutionPegangan Hidupjilid 3, Solo: Ramadhani, 1980, him. 161.
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Hal senada dikemukakan bahwa untuk menggambarkaapade
pentingnya kedudukan zakat, Al-Qur'an menyebut sam2 kali di mana
kata “itd’'u al-zakéh’ bergandengan dengan kati&gdma al-salah seperti
pada ayat 43 surah al-Bagarah, ayat 55 surah atddg’ ayat 4 surah al-
Mu’minin dan lain sebagainy4.

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengagrtikmah dan
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yangaitan dengan orang
yang berzakatnfuzakk), penerimanya njustahiq, harta yang dikeluarkan
zakatnya, maupun bagi masyarakat keselurthBhantara hikmahnya antara
lain:

Pertama sebagai manifestasi mensyukuri nikmat yang diaeriAllah
SWT, menumbuhkan akhlak mulia dengan: rasa kemamusyang tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistienumbuhkan ketenangan
hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkata lyang dimiliki.
Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimilikiralsemakin bertambah

dan berkembang. Firman Allah dalam surah lbrahim: 7

i A5 (SN A 4 O
(F p2la)

Artinya:"Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu menoakkan: Sesungguhnya
jlka kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (atm
kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikmat-Ku, maka
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih”. (Q.S. Ibrafim:

0}

j\g,\lﬁ d‘:\}’ :')\

8Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial: Dari Soal Lingkungan Hidwsuransi Hingga
Ukhuwah,Bandung : Mizan, 1994, him. 231.

Apdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosidékarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998, him. 143.
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Keduag dapat menolong, membantu dan membina fakir misl@rarah
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, nggfai mereka dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dap#iaoh kepada Allah
SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus ghiéangkan sifat: iri,
dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalanga&neka, ketika mereka
melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyédkat sesungguhnya
bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan para mustehigama fakir miskin,
yang bersifat konsumtif dalam waktu sesaat, akamapitememberikan
kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, derganmenghilangkan
ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka diempgskin dan
menderita.

Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, di sampinganak
menimbulkan sifat hasad dan dengki dari orang-orgagg miskin dan
menderita, juga akan mengundang azab Allah SWmdfirNya dalam surah
an-Nisaa" 37,
ab o A AT U 05 el 0 Syl Syl ol

~
~0 0%

(37 Ly L ple 5 3 SU 63

Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan memyh orang lain berbuat
kikir, dan menyempurnakan karunia-Nya kepada mereka Kami
telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa gyan
menghinakan.” ( Q.S. an-Nisaa' : 37).

Ketiga membantu para mujahid yang seluruh waktunya aikgam

untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukga tersebut, ia tidak

memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dankHhimr bagi
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kepentingan nafkah diri dan keluarganya. Allah SW&rfirman dalam al-

Bagarah: 273,

1ed ngy\ 3 B Stz ¥ Al Jet 3 Ty (RIS
bs By o S0t § Al 55 k) R INER

(27302l ke & dl OB 25 0 5245

Artinya: " (Berinfaglah) kepada orang-orang fakang terikat (oleh jihad) di
jalan Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di mbkani; orang
yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karemaelihara
diri dari meminta-minta. Kamu kenal mereka dengasiimt sifat-
sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang seunaralesak. Dan
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkanlédi gallah), maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui."

\

o

Di samping sebagai pilar amal bersama, zakat jugaupakan salah
satu bentuk konkret dari jaminan sosial yang diaylkain oleh ajaran Islam.
Melalui syariat zakat, kehidupan orang-orang fakirskin, dan orang-orang
menderita lainnya, akan terperhatikan dengan béakat merupakan salah
satu bentuk pengejawantahan perintah Allah SWT kungenantiasa
melakukan tolong-menolong dalam kebaikan dan talsebagaimana firman

Allah SWT dalam surah al-Ma'idah: 2,

(2 sy, esig 3 e Tsuds.

Artinya:"...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mem@kan) kebaikan
dan taqwa..."

Keempatmembantu sarana dan prasarana yang diperlukanlsiama,
seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, | sos@pun ekonomi,

sekaligus sarana pengembangan kualitas sumberda@usia muslim.
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Hampir semua ulama sepakat bahwa orang yang menumu berhak
menerima zakat atas nama golongan fakir dan miskimpun sabililla’

Kelima untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benaglseakat
itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akaaptemengeluarkan
bagian dari hak orang lain dari harta kita yang kisahakan dengan baik dan
benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang tetddalam surah al-
Bagarah: 267

Firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah: 276-277,
T el &0l A8 L Y iy wBa 3y @ 352
N5 k5 dee AT R S Ty BN A0 ol Ual Tlss
(21 0y 055 24 V5 pgile O35
Artinya: "Allah memusnahkan riba dan menyuburkade&ah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafdan selalu
berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang beriman
mengerjakan amal saleh, mendirikan salat, dan nzekeam zakat,
mereka mendapat pahala disisi Tuhannya. Tidak a#thakvatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersediit ha
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkdiwdadalam
perspektif Muhammad Abdul Mannan bahwa
1. Prinsip dasar ajaran ekonomi Islam berdasarkamsdp persaudaraan
terlihat dan tergambar dalam kewajiban menunaikaat dima waktu
secara berjama’ah. Salat ini akan menumbuhkan kasilyang,

kedermawanan dan persaudaraan bagi yang kaya umtrkbantu

ekonomi orang-orang yang miskin

20Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, him. 146.



73

2. Landasan Ekonomi Persaudaraan. Landasan ek@®wsaudaraan harus
bebas dari bunga dan riba. Bunga dalam pinjamateriiangan dengan
landasan ekonomi persaudaraan karena bunga beyéipda tidak bersifat
menolong melainkan mematikan bagi yang kecil.

3. Pembentukan karakter pelaku ekonomi bentuk ekormmersaudaraan.
Salah satu bentuk ekonomi persaudaraan adalah ad@sadaran bagi
yang terkena wajib zakat untuk menunaikan zakatkgi@na dengan zakat
dapat mengentaskan kemiskinan. Zakat merupakarekseflekonomi
persaudaraan

B. Aktualisasi Pendapat M. Abdul Mannan tentang Sistem Ekonomi |slam

Berdasarkan Konsep Persaudar aan dengan Sistem Ekonomi di Indonesia

Aktualisasi pendapat M. Abdul Mannan tentang sisé&wnomi Islam
berdasarkan konsep persaudaraan dengan sistemngkdnéndonesia bisa
berbentuk: koperasi, Bank Syariah/BMT, wakaf, desekah

1. Koperasi

Dalam Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar NeBafmublik

Indonesia Tahun 1945 ditegaskan bahwa perekonodisasun sebagai usaha

bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Ketdpetgabut sesuai dengan

prinsip Koperasi, karena itu Koperasi mendapat mrguk berperan nyata
dalam menyusun perekonomian yang berdasar ataskekakiargaan dan
demokrasi ekonomi yang mengutamakan kemakmuran arest bukan

kemakmuran orang-seorang.
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Dalam rangka mewujudkan misinya, Koperasi tak heetitinya
berusaha mengembangkan dan memberdayakan dituagianh menjadi kuat
dan mandiri sehingga mampu meningkatkan kesejattefnggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Di sampingdperasi berusaha
berperan nyata mengembangkan dan memberdayakaekt@tami nasional
yang berdasar atas asas kekeluargaan dan demekoasimi dalam rangka
mewujudkan masyarakat maju, adil, dan makmur. Untoéncapai hal
tersebut, keseluruhan kegiatan Koperasi harusedigghrakan berdasarkan
nilai yang terkandung dalam Undang-Undang Dasar aNegRepublik
Indonesia Tahun 1945 serta nilai dan prinsip Kogiera

Pembangunan Koperasi telah diselenggarakan sejsdrdpa dekade
yang lalu. Ditinjau dari segi kuantitas, hasil pemgunan tersebut sungguh
membanggakan ditandai dengan jumlah Koperasi diorlesia yang
meningkat pesat. Namun, jika ditinjau dari segi likas, masih perlu
diperbaiki sehingga mencapai kondisi yang diharapkeebagian Koperasi
belum berperan secara signifikan kontribusinya aeap perekonomian
nasional. Pembangunan Koperasi seharusnya diarapkala penguatan
kelembagaan dan usaha agar Koperasi menjadi $etzt,mandiri, tangguh,
dan berkembang melalui peningkatan kerjasama, giotedan kemampuan
ekonomi Anggota, serta peran dalam perekonomiainmelsian global.

Banyak faktor yang menghambat kemajuan Koperasi. tefsebut
berakibat pada pengembangan dan pemberdayaan Kopssbt untuk

mewujudkan Koperasi yang kuat dan mandiri yang mampngembangkan
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dan meningkatkan kerja sama, potensi, dan kemampkanomi Anggota

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomsasialnya. Salah satu
faktor penghambat tersebut adalah peraturan pemgagiadangan. Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasiayaia sudah tidak
memadai untuk digunakan sebagai instrumen pembangkioperasi. Sebagai
suatu sistem, ketentuan di dalam Undang-Undanghletskurang memadai
lagi untuk dijadikan landasan hukum bagi pengemaardan pemberdayaan
Koperasi, terlebih tatkala dihadapkan kepada pebkeigan tata ekonomi
nasional dan global yang semakin dinamis dan p&amntangan.

Hal tersebut dapat dilihat dalam ketentuan yanggatem nilai dan
prinsip Koperasi, pemberian status badan hukunmeeéalan, kepengurusan,
kegiatan usaha simpan pinjam Koperasi dan peraeareihtah. Oleh karena
itu, untuk mengatasi berbagai faktor penghambatakesam Koperasi, perlu
diadakan pembaharuan hukum di bidang Perkoperasilalui penetapan
landasan hukum baru berupa Undang-Undang.

Pembaharuan hukum tersebut harus sesuai dengarutatunt
pembangunan Koperasi serta selaras dengan perkgarbdata ekonomi
nasional dan global. Undang-Undang tentang Perkgpser ini merupakan
pengganti Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 terfankoperasian yang
memuat pembaharuan hukum, sehingga mampu mewujudlaperasi
sebagai organisasi ekonomi yang sehat, kuat, mam@din tangguh, serta
terpercaya sebagai entitas bisnis, yang mendas&eégiatannya pada nilai

dan prinsip Koperasi. Undang-Undang ini menegaskahwa pemberian
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status dan pengesahan perubahan Anggaran Dasanetaenai hal tertentu
merupakan wewenang dan tanggung jawab MenteriinSglg Pemerintah
memiliki peran dalam menetapkan kebijakan sertaem@uh langkah yang
mendorong Koperasi sehingga dapat tumbuh dan békkegndengan baik.
Dalam menempuh langkah tersebut, Pemerintah wagibghrormati jati diri,

keswadayaan, otonomi, dan independensi Koperagatarelakukan campur
tangan terhadap urusan internal Koperasi.

Di bidang keanggotaan, Undang-Undang ini memuagntaan yang
secara jelas menerapkan prinsip Koperasi di bik@agggotaan, yaitu bahwa
keanggotaan Koperasi bersifat sukarela dan terbséia, orang satu suara,
pengawasan Koperasi oleh Anggota, dan berpartisgidi$ dalam kegiatan
ekonomi Koperasi. Ketentuan mengenai perangkat nisgsi Koperasi
memuat adanya Pengawas dan Pengurus yang merugathakesatuan yang
tak terpisahkan. Pengawas bertugas memberi nas#paida Pengurus dan
melakukan pengawasan terhadap kinerja Pengurusngleah Pengurus
bertugas mengelola Koperasi.

Ketentuan mengenai tugas dan wewenang Pengawa®eatagurus
disusun agar Pengawas dan Pengurus bekerja seoéeaignal. Dalam hal
pengawasan Koperasi Simpan Pinjam, peran Pemerdipgikuat dengan
pembentukan Lembaga Pengawasan Koperasi SimpamPygng langsung
bertanggung jawab kepada Menteri. Selain itu dafeinjaminan terhadap
Simpanan Anggota Koperasi Simpan Pinjam, Koperasip& Pinjam

diwajibkan menjamin Simpanan Anggotanya.
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Dalam kaitan ini, Pemerintah dapat membentuk Lemb@gnjamin
Simpanan Anggota Koperasi Simpan Pinjam. Undangadgdni mendorong
perwujudan prinsip partisipasi ekonomi Anggota, ddsnya kontribusi
Anggota dalam memperkuat modal Koperasi. Salah sasur penting dari
modal yang wajib disetorkan oleh Anggota adalahifset Modal Koperasi
yang tidak memiliki hak suara. Sekalipun terdapahdtusan pemilikan
Sertifikat Modal Koperasi ini, namun Koperasi tetaprupakan perkumpulan
orang dan bukan perkumpulan modal. Undang-Undanguga memuat
ketentuan mengenai lembaga yang didirikan oleh Ka@raKoperasi.
Ditegaskan bahwa Gerakan Koperasi mendirikan suatubaga yang
berfungsi sebagai wadah untuk memperjuangkan kieygant dan bertindak
sebagai pembawa aspirasi Koperasi, berupa dewaer&signdonesia.

Ketentuan mengenai pembubaran Koperasi menyatakamveb
pembubaran Koperasi dapat dilakukan berdasarkamssn Rapat Anggota,
jangka waktu berdirinya telah berakhir, atau kepatuMenteri. Ketentuan
tentang ketiga alternatif tersebut beserta pengilesya diatur di dalam
Undang-Undang ini. Berdasarkan hal-hal tersebutdddg-Undang ini
disusun untuk mempertegas jati diri Koperasi, akas tujuan, keanggotaan,
perangkat organisasi, modal, pengawasan, peranaak&®e Koperasi dan
Pemerintah, pengawasan Koperasi Simpan Pinjam e@aarpinan Simpanan
Anggota Koperasi Simpan Pinjam, serta sanksi yaamgpdturut mencapai

tujuan pembangunan Koperasi.
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Implementasi Undang-Undang ini secara konsekuen kaarsisten
akan menjadikan Koperasi Indonesia semakin diparcsghat, kuat, mandiri,
dan tangguh serta bermanfaat bagi Anggota padaukhya dan masyarakat
pada umumnya.

2. Bank Syariah/BMT

Sejalan dengan tujuan pembangunan nasional Indonasiuk
mencapai terciptanya masyarakat adil dan makmudalsarkan demokrasi
ekonomi, dikembangkan sistem ekonomi yang berld@iaspada nilai
keadilan, kebersamaan, pemerataan, dan kemanfgatan sesuai dengan
prinsip syariah. Bahwa kebutuhan masyarakat Indanekan jasa-jasa
perbankan syariah semakin meningkat; perbankan iakyamemiliki
kekhususan dibandingkan dengan perbankan konveision

Dalam Pasal | Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008tafign
Perbankan Syariah ditegaskan bahwa Perbankan Byatéah segala sesuatu
yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usifaiah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan pdadasm melaksanakan
kegiatan usahanya.

Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalagidan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembagg yamiliki kewenangan
dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Perbanggariah dalam
melakukan kegiatan usahanya berasaskan PrinsipiaByademokrasi
ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Dalam Pasah8anhg-undang Nomor 21

Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah bahwa Pem&@yariah bertujuan
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menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dafegkaraneningkatkan
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahtaksai.

Kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi: a. menghn dana
dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, atatuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan Akadi’ah atau Akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah; b. menghingama dalam bentuk
Investasi berupa Deposito, Tabungan, atau benioRyla yang dipersamakan
dengan itu berdasarkan Akachudharabahatau Akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah; c. menyaluAembiayaan bagi hasil
berdasarkan Akachudharabah Akad musyarakahatau Akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah; d. menyalurk@mbiayaan
berdasarkan Akadhurabahah Akad salam Akad istishna’, atau Akad lain
yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariamesyalurkan Pembiayaan
berdasarkan Akadjardh atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan
Prinsip Syariah;

f. menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergdeak tidak
bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad ijardatdarsewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlikatau Akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah; g. melakukan pengambilalibtang berdasarkan
Akad hawalah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan iBrins
Syariah; h. melakukan usaha kartu debit dan/atactu k@embiayaan
berdasarkan Prinsip Syariah; i. membeli, menjualy anenjamin atas risiko

sendiri surat berharga pihak ketiga yang diterbitktas dasar transaksi nyata
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berdasarkan Prinsip Syariah, antara lain, sepedtidAijarah, musyarakah
mudharabah murabahah kafalah atauhawalah j. membeli surat berharga
berdasarkan Prinsip Syariah yang diterbitkan oketmgrintah dan/atau Bank
Indonesia; k. menerima pembayaran dari tagihan stast berharga dan
melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau r@htk ketiga
berdasarkan Prinsip Syariah; |. melakukan Penitipatok kepentingan pihak
lain berdasarkan suatu Akad yang berdasarkan Prir&yariah; m.
menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan Beraarga berdasarkan
Prinsip Syariah; n. memindahkan uang, baik untulpekéngan sendiri
maupun untuk kepentingan Nasabah berdasarkan PriSgiariah; o.
melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkamdAkakalah p.
memberikan fasilitagetter of creditatau bank garansi berdasarkan Prinsip
Syariah; dan g. melakukan kegiatan lain yang laditekukan di bidang
perbankan dan di bidang sosial sepanjang tidalemangan dengan Prinsip
Syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturandaemghundangan.

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan
pengembangan dari konsep ekonomi dalam Islam teautdalam bidang
keuangan. lIstilah BMT adalah penggabungan dariubaital dan baitul
tamwil. Baitul mal adalah lembaga keuangan yangadtagnya mengelola
dana yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber dapardieh dari zakat, infak,
dan sedekah, atau sumber lain yang halal. Kemudamg tersebut disalurkan
kepada mustahik, yang berhak, atau untuk kebaikdapun baitut tamwil

adalah lembaga keuangan yang kegiatannya adalablghmgun dan
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menyalurkan dana masyarakat dan bergifafit motive Penghimpunan dana
diperoleh melalui simpanan pihak ketiga dan pemgaloya dilakukan dalam
bentuk pembiayaan atau investasi, yang dijalankardasarkan prinsip
syariat.

Dengan demikian, BMT menggabungkan dua kegiatarn ysatbeda
sifatnya—Ilaba dan nirlaba—dalam satu lembaga. Namsecara operasional
BMT tetap merupakan entitas (badan) yang terpisabDalam
perkembangannya, selain bergerak di bidang keuamjdim juga melakukan
kegiatan di sektor riil. Sehingga ada tiga jenisvéts yang dijalankan BMT,
yaitu jasa keuangan,; sosial atau pengelolaan zeifak, dan sedekah (ZIS);
serta sektor riil. Mengingat masing-masing memildekhasannya sendiri,
setiap aktivitas merupakan suatu entitas (badamyg yeerpisah, artinya
pengelolaan dana ZIS, jasa keuangan, dan sektdidak bercampur satu
sama lain. Penilaian kinerjanya pun perlu dipisahé@belum menilai kinerja
BMT secara keseluruhgh.

Selain itu, yang mendasar adalah bahwa selurukitaktiBMT harus
dijalankan berdasarkan prinsip muamalah (ekonomiard Islam. Kegiatan
jasa keuangan yang dikembangkan oleh BMT berupghpepunan dana dan
menyalurkannya melalui kegiatan pembiayaan dari wi@nk anggota atau
nonanggota. Kegiatan ini dapat disamakan secarasipaal dengan kegiatan
simpan pinjam dalam koperasi atau kegiatan perlmas&eara umum. Namun

demikian, karena merupakan lembaga keuangan |84, dapat disamakan

2! Hartanto Widodo, dkkPanduan Praktis Operasional BMBandung: Mizan, 1999,
him. 81-82.
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dengan sistem perbankan/lembaga keuangan yang sakaa kegiatannya
dengan syariat Islam. Hal ini juga terlihat darogwk-produk jasanya yang
kurang lebih sama dengan yang ada dalam perbaslam?f

3. Wakaf

Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik led@nNomor 41
Tahun 2004 Tentang Wakaf, bahwa wakaf adalah ptbuaukumwakif
untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagiaa barida miliknya
untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka wa&ttentu sesuai
dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dariatejahteraan umum
menurut syariah.

Wakaf sah apabila dilaksanakan menurut sy&fiatakaf yang telah
diikrarkan tidak dapat dibatalk&h.Wakaf bertujuan memanfaatkan harta
benda wakaf sesuai dengan fungsifiydan berfungsi mewujudkan potensi
serta manfaat ekonomis harta benda wakaf untuknkiegen ibadah dan
untuk memajukan kesejahteraan umfimWakaf dilaksanakan dengan
memenuhi unsur wakaf sebagai berikwikif, nazhir harta benda wakaf,

ikrar wakaf, peruntukan harta benda wakaf, jang&twwakaf’’

?2pid., him. 82.

Z Lihat Pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia dlodl Tahun 2004 Tentang
el 24 Lihat Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesimbl 41 Tahun 2004 Tentang
Welat 25 Lihat Pasal 4 Undang-Undang Republik Indonesiandf 41 Tahun 2004 Tentang
et 26 Lihat Pasal 5 Undang-Undang Republik Indonesimbdl 41 Tahun 2004 Tentang
Wa::a: 27 Lihat Pasal 6 Undang-Undang Republik Indonesimbl 41 Tahun 2004 Tentang
Waka
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Harta benda wakaf terdiri dari: benda tidak bergemdan benda
bergerak. Benda tidak bergerak meliputi: hak a@sah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang beilaku yang sudah
maupun yang belum terdaftar, bangunan atau bagiaguman yang berdiri di
atas tanah, tanaman dan benda lain yang berkadiagad tanah, hak milik
atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuaturger perundang-
undangan yang berlaku, benda tidak bergerak lanasedengan ketentuan
syariah dan peraturan perundang-undangan yangkberkadapun benda
bergerak adalah harta benda yang tidak bisa hahien& dikonsumsi,
meliputi: uang, logam mulia, surat berharga, keadar hak atas kekayaan
intelektual, hak sewa; dan benda bergerak lain asedangan ketentuan
syariah dan peraturan perundang-undangan yandkbéfla

Wakaf termasuk ke dalam kategori ibadah kemasytak@badah
ijtimaiyyah). Sepanjang sejarah Islam, wakaf merupakan satanamodal
yang amat penting dalam memajukan perkembanganagam

Secara bahasa wakaf berasal dari keagafayang artinyaal-habs
(menahanj® Dalam pengertian istilah, wakaf adalah menahanu ata
menghentikan harta yang dapat diambil manfaatnyaa glkepentingan

kebaikan untuk mendekatkan diri kepada AffaHMlenurut Sayyid Sabiq

% jhat Pasal 16 Undang-Undang Republik Indonesia dlo#l Tahun 2004 Tentang
Wakaf

*Departemen Agama@erkembangan Pengelolaan Wakaf di Indonedikarta: Proyek
Peningkatan Zakat dan Wakaf Dirjen Bimas dan Pemggjaraan Haji, 2003, him. 1

%sayyid Sabig,Figh al-Sunnah Beirut: Dar al-Fikr, tth, him. 307. Lihat juga &kh
Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibaryath al-Mu’in, Semarang: Toha Putera , tth, him. 87.

31llmam Tagiyuddin Abu Bakar ibn Muhammad Al-Husgaikifayah Al Akhyar Juz 1,
Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, t.th., him. 319.
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wakaf berarti menahan harta dan memberikan manfaaih jalan Allah®
Menurut Amir Syarifuddin, wakaf adalah menghenti@ngalihan hak atas
suatu harta dan menggunakan hasilnya bagi kepantingnum sebagai
pendekatan diri kepada Alldh.Sedangkan menurut As Shan'ani, wakaf

adalah

ggﬂs@w;@@@@msﬁwﬁ e i Cassll
34

Artinya: Wakaf menurut istilah ialah penahanan dayang dapat diambil
manfaatnya dengan tetap zatnya, tanpa boleh penjdmeha untuk
hambanya pada pembelanjaan yang dibolehkan.

Amal wakaf termasuk salah satu amal yang palingikdis kaum
muslimin disebabkan pahalanya yang terus meneras dkerima siwakif
walaupun ia telah meninggal dunia nanti. Karen&utkup beralasan pendapat
yang menyatakan bahwa amal wakaf itu telah masukdenesia bersamaan
dengan masuknya agama Islam. Hal ini dapat diketdhti tanah-tanah
tempat berdirinya masjid-masjid, langgar-langgamas-surau dan tempat-
tempat pengajian kaum muslimin sebagai peningdaamjaan-kerajaan Islam
zaman dahulu dan wakaf kaum muslimin sendiri, $egaing terdapat di

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan di selkegulauan Indonesia.

Hanya saja pada waktu itu belum ada aturan yamgdiodan pencatatan,

%2 sayyid Sabigloc. cit,

33Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar FighJakarta: Prenada Media, 2003, him. 223

3“Muhammad bin Ismail al-Kahlani as-San'a@ijbul as-SalamJuz 3, Cairo: Syirkah
Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1950, him. 87.
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semata-mata berdasarkan kepercayaan yang timbahtdra sesama kaum
muslimin3®

Wakaf memiliki hikmah yang sangat besar, dan papaisy diterima
oleh mereka yang melakukannya adalah amat besar felbagian orang
miskin tidak mampu untuk mencari nafkah dikarenalkamahnya kekuatan
yang mereka miliki, yang disebabkan karena sakiti ang lainnya, seperti
halnya para wanita yang tidak memiliki kekuatanuknnelakukan pekerjaan
sebagaimana para lelaki.

Mereka adalah orang-orang yang sangat berhak matkaapcinta dan
belas kasihan. Apabila diwakafkan kepada merekandah harta atau
sedekah, maka hal itu akan sangat membantu mentik bisa terlepas dari
belenggu kemiskinan, sehingga beban kehidupan mexk&n menjadi lebih
ringan. Orang yang mewakafkan hartanya akan metidapgpahala dari
Allah di hari yang tidak ada perlindungan kecuailipdungan-Nya, yaitu di
hari di mana amal perbuatan ditimbafg.

Al-Qur'an tidak pernah menjelaskan secara speddik tegas tentang
wakaf. Hanya saja, karena wakaf itu merupakan ssdaihh bentuk kebajikan
melalui harta benda, maka para ulama pun memahahwéd ayat-ayat Al-
Quran yang memerintahkan pemanfaatan harta unteiajikan juga
mencakup kebajikan melalui wak&fWakaf adalah menahan sesuatu benda

yang kekal zatnya, dan memungkinkan untuk diambénf@atnya guna

¥7akiah Daradjatlmu Figh, Jilid 3, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, h25.

3'SSyeikh Ali Ahmad al-JarjawiHikmah al-Tasyri' wa Falsafatylduz Il, Beirut: Dar al-
Fikr, 1980, him. 131

$"Helmi Karim,Figh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him. 103
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diberikan untuk jalan kebaikaf.Untuk itu wakaf hikmahnya besar sekali

antara lain:

a Harta benda yang diwakafkan dapat tetap terpelirdaa terjamin
kelangsungannya. Tidak perlu khawatir barangnyangilatau pindah
tangan, karena barang wakaf tidak boleh dijual,ibdikan, atau
diwariskan.

Orang yang berwakaf sekalipun sudah meninggal dunisih
terus menerima pahala, sepanjang barang wakafaymasih tetap ada
dan masih dimanfaatkan.

b Wakaf merupakan salah-satu sumber dana yang peygimgbesar sekali
manfaatnya bagi kepentingan agama dan umat. Anera untuk
pembinaan kehidupan beragama dan peningkatan kesejan umat
Islam, terutama bagi orang-orang yang tidak mancpaat mental/fisik,
orang-orang yang sudah lanjut usia dan sebagairg@ag ysangat
memerlukan bantuan dari sumber dana seperti wak3f i

Mengingat besarnya manfaat wakaf itu, maka Nabdisedan para
sahabat dengan ikhlas mewakafkan masjid, tanahursutebun dan kuda
milik mereka pribadi. Jejak (sunah) Nabi dan parhabatnya itu kemudian
diikuti oleh umat Islam sampai sekaraflg.

Menurut Didin Hafidhuddin, banyak hikmah dan manbfgang dapat
diambil dari kegiatan wakaf, baik bagakif maupun bagi masyarakat secara

lebih luas, antara lain yaitu menunjukkan kepeduldan tanggungjawab

384endi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him. 240
#Masifuk Zuhdi,Studi Islam:Jilid 11, Jakarta: Rajawali, 1988, him. 77-79.
“’sayyid Sabigpp.cit, him. 308.
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terhadap kebutuhan masyarakat. Keuntungan moral tedif dengan
mendapatkan pahala yang akan mengalir terus, watawyakif sudah
meninggal dunia. Memperbanyak aset-aset yang digunantuk kepentingan
umum yang sesuai dengan ajaran Islam merupakanesudama potensial
bagi kepentingan peningkatan kualitas umat, sepenididikan, kesehatan,
kesejahteraan dan sebagaifiya.
Dalam kaitan dengan hikmah dan manfaat wakaf, Nlannan yang
dikutip Didin Hafidhuddin menulis
Sepanjang sejarah Islam wakaf telah memerankamaergang
sangat penting dalam mengembangkan kegiatan-kegstsial,
ekonomi, dan kebudayaan masyarakat Islam. Selain it
keberadaan wakaf juga telah banyak memfasilitash garjana
dan mahasiswa dengan berbagai sarana dan prasgazaga
memadai untuk melakukan riset dan pendidikan, ggjairdapat
mengurangi ketergantungan dana pada pemefiftah.
Pernyataan menunjukkan bahwa wakaf mempunyai peraaag
penting sehingga dapat mengurangi ketergantungaan gkeda pemerintah.
Kenyataan menunjukkan institusi wakaf telah menjaa sebagian
dari tugas-tugas institusi pemerintah atau kememeéementerian khusus
seperti Departemen Kesehatan, Pendidikan, dan|Sasia bukti-bukti yang
mendukung pernyataan bahwa sumber-sumber wakdf liadaya digunakan
untuk membangun perpustakaan, ruang-ruang bel&gsapi juga untuk

membangun perumahan siswa, kegiatan riset sepeutk jasa-jasa fotokopi,

pusat seni, dan lain-laffi.

“IDidin Hafidhuddin,Islam Aplikatif,Jakarta: Gema Insani, 2003, him. 124.
“Ibid., him. 124.
“bid., him. 124.
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Keberadaan wakaf terbukti telah banyak membantu i bag
pengembangan ilmu-ilmu medis melalui penyediaaiittesfasilitas publik
di bidang kesehatan dan pendidikan seperti: pemiveang rumah sakit,
sekolah medis, dan pembangunan industri di biddrag-obatan serta kimia.
Penghasilan wakaf bukan hanya digunakan untuk nmelpgegkan obat-
obatan dan menjaga kesehatan manusia, tetapi pagaobatan untuk hewan.

Manusia dapat mempelajari obat-obatan serta peagguwya dengan
mengunjungi rumah sakit-rumah sakit yang dibangwari dlana hasil
pengelolaan aset wakaf. Bahkan pendidikan medistidimk hanya diberikan
di sekolah-sekolah medis dan rumah sakit, tetaga jtelah diberikan oleh
masjid-masjid dan universitas-universitas sepeariversitas Al-Azhar Kairo
(Mesir) yang dibiayai dana hasil pengelolaan asstaiv Bahkan pada abad
ke-4 Hijriyah, rumah sakit anak yang didirikan dtambul (Turki) dananya
berasal dari hasil pengelolaan aset wékaf.

Pada periode Abbasiyah, dana hasil penyusun pdagelaset wakaf
juga digunakan untuk membantu pembangunan pusatdaentelah sangat
berperan bagi perkembangan arsitektur Islam, tevatarsitektur dalam

bangunan masjid, sekolah dan rumah $3kit.

“1bid, him. 124.
“SIbid., him. 124.



